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ABSTRAK
Skripsi ini mengkaji tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam hal pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Pembahasan skripsi ini dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran, serta untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah.

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan, keahlian dan keterampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai kepada pengevaluasian.

Dalam hal pengevaluasian, seorang guru dikatakan berkompeten apabila memahami teknik dan prosedur evaluasi, serta mampu melaksanakan evaluasi sehingga didapat hasil evaluasi yang digunakan untuk memperbaiki proses belajar menagajar. Pelaksanaan evaluasi tersebut dimulai dari perencanaan evaluasi, pembuatan soal tes, mengolah dan menganalisis hasil tes hingga menginterpretasi dan menindaklanjuti hasil evaluasi. Penelitian pada skripsi ini menggunakan metode deskripsi analisis dengan jenis penelitian lapangan (field research) dan ditunjang oleh referensi-referensi yang berkaitan dengan tema yang dibahas di skripsi ini (library research). Adapun yang menjadi tolok ukur kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah skor acuan yang dapat mengkategorikan guru Pendidikan Agama Islam berkompetensi tinggi, sedang atau rendah. Dan setelah dilakukan penelitian di MI Ma’had Islami Kertapati Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di MI Ma’had Islami Kertapati Palembang.
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat dan kebudayaan
. Dalam artian, pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang dewasa (guru atau orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam segala hal.
Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa yang sedang membangun. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan statu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan kurikulum, peningkatan kompetensi guru melalui penataran-penataran, perbaikan sarana-sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ini dilaksanakan untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia seutuhnya.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3). Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab
.
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam lembaga pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pendidikan ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaimana siswa belajar banyak sekali ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha untuk mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru, pengajaran adalah suatu sistem, maka perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen-komponen yang terpenting adalah tujuan, materi, dan evaluasi.

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajar, melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan penilaian terhadap hasil dari proses belajar mengajar. Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.

Sebagai seorang pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planing), pelaksana, sekaligus sebagai evalator pembelajaran di kelas, maka peserta didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan.
 Perencanaan pengajaran tersebut erat kaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran.
Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Yang paling penting dalam hal ini adalah faktor guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesinyaa. Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional menurut ketentuan pasal 4 UU Guru dan Dosen adalah sebagai agen pembelajaran (Learning Agent) yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting, bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten  secara maksimal dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal, dengan tugas yang cukup berat tersebut, guru dituntut untuk memiliki keterampilan profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran. Dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat mengolah program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan evaluasi. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi merupakan kompetensi guru yang sangat penting.
Evaluasi dipandang sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagai komponen yang terdapat dalam suatu proses belajar mengajar.
 Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak cukup hanya didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan ajar, dan juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas, tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap perencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks perencanaan berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait dengan konsep belajar tuntas.
 Atau dengan kata lain tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar yang dapat dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. Dalam arti luas evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi, dan yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.

Dalam hal memperoleh dan menyediakan informasi, evaluasi menempati posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan seorang guru akan mendapatkan informasi-informasi sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai siswa. Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai oleh siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta menentukan rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun rencana strateginya.  Oleh karena itu, guru setidaknya mampu menyusun instrumen tes maupun non tes, mampu membuat keputusan bagi posisi siswa-siswanya, apakah telah dicapai harapan penguasaannya secara optimal atau belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, melakukan pengukuran, dan mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan kebijakan pembelajaran selanjutnya.

B. Identifikasi Masalah

Sebagai salah satu madrasah ibtidaiyah yang melakukan perubahan metode-metode pembelajaran terbaru dengan orientasi KTSP, di mana guru harus menerapkan metode terbaru agar merubah cara pembelajaran yang pada umumnya hanya menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab saja, seperti halnya di madrasah ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati dimana guru melakukan perubahan metode pembelajaran terbaru, meskipun demikian usaha itu tidak cukup hanya melakukan perubahan cara pembelajaran saja, karena secanggih apapun suatu kurikulum, metode dan sehebat apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal. Dalam arti penguasaan  dan kemampuan yang dimiliki guru dalam mengelolah peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya masih kurang dan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, guru terlalu memperhatikan saat yang bersangkutan memberi pelajaran saja. Namun, pada saat guru membuat soal ujian atau tes (formatif), soal tes disusun seadanya atau seingatnya saja tanpa harus memenuhi penyusunan soal yang baik dan benar. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran. kareana dalam kompentensi pedagogik guru akan membawa sebuah perubahan pada  pola pikir siswa atau peserta didik sebab kompetensi pedagogik guru dalam melakukan sebuah evaluasi pembelajaran didasarkan pada pengamatan terhadap para peserta didik sehingga dengan itulah guru memandang perlu untuk melakukan sebuah perubahan agar siswa dalam belajar mengalami peningkatan hasi belajar. Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti tentang : Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati Palembang.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati?
2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati?
D. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang berkaitan dengan evaluasi pembelajaran,

b. Mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran di sekolah,

c. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
2. Kegunaan Penelitian

a. diharapkan berguna bagi dunia pendidikan dan sebagai masukan bagi guru betapa pentingnya kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan keterkaitan terhadap pelaksanaan evaluasi pembelajaran, 

b. Diharapkan nantinya.menjadi informasi penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan bahan masukkan,

c. Sebagai pelengkap informasi bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
E. Definisi Oprasional
Pengaruh adalah daya yg ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang
.  Kompetensi  pedagogik adalah kemampuan professional dalam menjalankan tugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, atau dengan kata lain kemampuan mengajar. Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
 Guru adalah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab oleh pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pendidikan di sekolah. Dari pengertian diatas jelas bahwa guru itu memiliki peranan yang strategis dan merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan kelembagaan sekolah, karena guru adalah pengelola kegiatan belajar mengajar bagi para siswanya. Kegiatan belajar mengajar akan efektif apabila tersedia  yang sesuai dengan kebutuhan sekolah baik jumlah, kualifikasi maupun bidang keahliannya. Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, di mana suatu tujuan telah dapat dicapai.
 Definisi ini menerangkan secara langsung hubungan evaluasi dengan tujuan atau kegiatan yang mengukur derajat, di mana suatu tujuan dapat dicapai. Evaluasi dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan, Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan orang atau kelompok propesional untuk memberikan kemungkinan dan kemudahan orang lain belajar dengan sengaja, terarah dan terkendali.
F. Kerangka Teori

Kompetensi berasal dari bahasa inggris “Competence” yang berati kecakapan dan kemampuan, Kompetensi menurut bahasa Indonesia adalah kecakapan, kemenangan, kekuasaan, kemampuan atau kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan / memutuskan sesuatu
, sedangkan pedagogik berasal dari bahasa yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan kata “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. menurut kamus bahasa Indonesia adalah ilmu pendidikan atau ilmu yang bersifat mendidik, memiliki nilai pendidikan
. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancanggan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
.
Evaluasi secara etimologi berarti “penilaian” sedangkan secara terminologi, evaluasi dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk menentukan nilai sesuatu, selanjutnya Muhammad Ali menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya sekedar menentukan angka keberhasilan, tetapi yang lebih penting adalah sebagai dasar umpan balik.
 Jadi evaluasi pada dasarnya merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.

G. Kajian Pustaka.
Kajian pustaka yang dimaksud disini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu apakah permasalah yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya dan sudah ada penulis bukuyang sudah membahas masalah tersebut, setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di perpustakaan Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, ternyata sudah ada mahasiswa yang membahas permasalahan yang relevan dengan judul skripsi yang akan penulis diteliti, dan sudah ada penulis buku yang sedikit banyaknnya ada yang membahasnya. Berikut penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, dan membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, adapun skripsi tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama, Marzuki, 2006 dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi Guru Agama Dalam Melaksanakan Evaluasi Pembelajaran Rana Afektif di Madrasah Aliyah Al-Fatah Palembang”, ia menyebutkan bahwa salah satu bentuk menisfestasi belajar yakni tingkah laku efektif yaitu tingkah laku yang menyangkut keanekaragaman perasaan yaitu: takut, marah, sedih, benci, suka, senang, dan sebagainya. Untuk dapat mengukur atau mengetahui pembelajaran rana efektif siswa diperlukan seseorang pengajar dan pendidik yang professional yang sesuai dengan undang-undang system pendidikan nasional (UUSPN) pasal 27 ayat (3), “Guru adalah tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar yang memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang sirefleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak”.

Skripsi yang dibuat oleh saudara Marzuki, mempunyai persamaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama nmembahas / meneliti tentang masalah kompetensi guru serta evaluasi pembelajaran akan tetapi terdapat perbedaannya, Saudara Marzuki lebih menjuru pada Kompetensi guru agama dalam melakukan evaluasi pembelajaran ranah afektif, dan penulis lebih mengarah pada Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran.

Kedua, Tini, 2006 dalam Skripsinya yang berjudul “Studi Tentang Kompetensi Profesional guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkal Balai Kabupaten Banyuasin” dalam skripsinya ia mengungkapkan bahwa guru adalah komponen pendidikan yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu guru harus professional dalam arti harus memiliki keterampilan dasar mengajar dengan baik, memahami / menguasai bahan dan memiliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai guru, dalam penelitiannya di MAN Pangkal Balai ia memperoleh kompetensi professional gurunya kurang baik karena dalam mengajar guru tidak menggunakan metode yang bervariasi, pengolahan kelas dan siswa tidak dilaksanakan dengan baik dan tidak terdapat penelitian yang berkesinambungan sehingga tidak ada tindakan lanjut seperti remedial dan pengayaan.

Skripsi yang dibuat oleh saudari Tini, mempunyai persamaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas / meneliti masalah kompetensi guru, tetapi terdapat perbedaannya, saudari Tini lebih menjuru pada Kompetensi Profesional Guru, dan penulis mengarah pada Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran.

Ketiga, Erdawati, 2006 dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Kompetensi Akademik Guru Dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama islam di SMA Ethika Palembang”, ia menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses belajar yang pada intinya adalah bantuan dari guru sebagai pendidik dan pelajar yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yaitu pendidikan keguruan, seorang guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan sangat sulit untuk dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, karena tidak dibekali oleh ilmu-ilmu pendidikan yang berdampak negatip terhadap prestasi belajar siswa. Ia juga menyatakan bahwa untuk menunjang prestasi belajar siswa juga diperlukan peran guru yang profsional yang hingga sekarang peran itu belum bias digantikan oleh mesin, tip rekorder, radio, sebagainya karena pengajaran akhlak tidak dapat dicapai melalui alat- alat tersebut.

Skripsi yang dibuat oleh Erdawati, mempunyai persamaan dengan skripsi yang akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas / meneliti masalah kompetensi Guru, akan tetapi terdapat perbedaannya, Saudara Erdawati lebih menjuru pada Kompetensi Akademik dan Hubungannya Dengan Prestasi Belajar Siswa, dan penulis lebih mengarah pada Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran.
H. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi merupakan universum, dimana universum itu dapat berupa orang, benda / wilaya yang ingin diketahui oleh peneliti,
  populasi dalam penelitian disini adalah meliputi semua guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati Palembang yang berjumlah  14 orang guru dan 156 0rang siswa.
b. Sampel
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama, sehingga betul-betul mewakili populasi.
 Maka penelitian akan dilakukan kepada 1 orang guru Pendidikan Agama Islam, sehingga penelitia ini disebut juga dengan penelitian sampel.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data

Adapun jenis penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu : data kuantitatif. Data kuantitatif meliputi skor angket tentang kompetensi pedagogik dan skor pelaksanaan evaluasi pembelajaran, jumlah guru, pegawai tata usaha dan keadaan siswa. 
b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber primer yaitu data yang di ambil langsung dari responden yaitu 45 orang siswa responden. Sedangkan sumber data sekunder dihimpun dari guru dan kepala sekolah serta buku-buku yang terkait dengan masalah penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Angket


Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh peneliti, yang di ukur melalui metode ini akan diperoleh data tentang kompetensi pedagogik guru dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran serta pengaru kompetensi pedagogik guru terhadapa pelaksanaan evaluasi pembelajaran.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
 Observasi ini dilakukan dengan mengamati instrumen-instrumen dalam proses evaluasi serta data yang dapat menunjang kelengkapan penelitian ini.
c. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa Tanya jawab pada orang yang menjadi sumber data. Melalui metode ini akan di tanyakan mengenai sejarah berdirinya sekolah, kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang proses belajar mengajar.
d. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan guru, pegawai dan siswa serta keadaan sarana dan prasarana sekolah.

4. Analisa Data

Untuk mengolah data hasil penelitian, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Editing

Dalam mengolah data, pertama kali yang harus dilakukan adalah editing, yaitu melakukan edit, memilih atau meneliti angket satu persatu tentang kelengkapan dan kebenaran pengisian angket, sehingga terhindar dari kekeliruan dan kesalahan.

2. Skoring

Setelah melewati tahap editing, maka selanjutnya penulis memberikan skor tehadap butir-butir pertanyaan yang terdapat dalam angket. Butir jawaban yang terdapat dalam angket ada empat, yaitu a,b dan c. Adapun pemberian skor untuk tiap jawaban adalah:

Ya / Selalu  (S) 3

Kadang-kadang (KK) 2

Tidak Pernah (TP)
I. Sistematika Penulisan

Sekedar untuk mengambarkan secara jelas dan menyeluruh dari skripsi ini, maka sistematika ini akan menunjukan gambran global dari kesuluruhan adalah sebagai berikut :

Bab pertama, Pada bab ini terdiri dari pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi oprasional, kerangka teori, kajian pustaka, metode penelitian dan sebagi sub selanjutya adalah sistematika pembahasan. Bahasan awal ini dimaksudkan untuk menjadi dasar pengkajian dan strategis yang ditempuh untuk mengangkat permasalahan yang menjadi bahan kajian pada skripsi ini.

Bab kedua, adalah merupakan landasan teori yang membahas tentang pengertian  kompetesi guru, pengertian dan indikator kompetensi pedagogik, pengertian, tujuan dan fungsi evaluasi, prinsip evaluasi, teknik evaluasi, dan langkah- langkah evaluasi.

Bab ketiga, berisikan tentang latar belakang berdirinya madrasah dan proses pendiriannya serta letak geografis madrasah, identitas madrasah, visi dan misi serta tujuan dari madrasah,  keadaan siswa , guru dan karyawan, struktur organisasi, dan keadaan sarana prasarana madrasah.

Bab keempat, berisikan tentang analisa data yang meliputi kompetensi pedagogik guru, pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Bab kelima, yang terdiri dari, simpulan, saran-saran dan diakhiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang memiliki hubungan erat dengan pelaksanaan penelitian.

BAB II
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN

PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN

A. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “Competence” yang berati kecakapan dan kemampuan, Kompetensi menurut bahasa Indonesia adalah kecakapan, kemenangan, kekuasaan, kemampuan atau kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan / memutuskan sesuatu.
 Dengan demikian pengertian dasar kompetensi (Competency) yakni kemampuan atau kecakapan seseorang yang dengan kecakapan dan kemampuan tersebut dia miliki kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sesuatu urusan.

Secara istilah menurut Mulyasa, kompetensi juga merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
 Secara lebih bersifat aplikatif, Akmal Hawi menyatakan bahwa “kompetensi” sebagai perangkat tindakkan cerdas yang penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas dibidang tertentu.
 Sementara Spenser melihat “kompetensi” sebagai karakter dari seseorang, ia menyatakan bahwa “kompetensi” sebagai karakter yang menonjol dari seseorang individu yang berhubungan dengan kinerja efektif dan/atau superior dalam pekerjaan atau situasi.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi adalah kecakapan atau kemampuan seseorang yang merupakan releksi dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang menjadi karakternya dalam berfikir dan bertindak, sehingga mendapat pengakuan dari masyarakar atau keprofesionalannya dalam mengerjakan dan mengambil kebijakkan dalam bidang profesi tertentu.

Kompetensi sebagaimana dijelaskan diatas, dapat meliputi semua profesi yang digeluti oleh seseorang, tidak terkecuali profesi keguruan. Guru yang diartikan sebagai pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan mengajar
 juga dituntut memiliki kompetensi.

Adapun kompetensi guru (teacher competency), menurut Usman adalah “ the ability of a teacher to responsibility perform has or her duties appropriately” (kemampuan guru merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layank)
. 
Selanjutnya secara lebih tegas istilah “kompetensi guru” dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada pasal 1 ayat 10, yakni “kompetensi guru” diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan tugas kepropesionalan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan “kompetensi guru” adalah kecakapan atau kemampuan seseorang yang dimiliki berdasarkan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang menjadi karakternya dalam berfikir dan bertindak, sehimgga mendapat pengakuan dari masyarakat dan pemerintah untuk melaksanakan tugas mendidik, mengajar membimbing, mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta didik yang berbeda dalam kewenangan dan tanggung jawab.
Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan optimal. Hal ini sesuai dengan anjuran al-Qur’an sendiri, dijelaskan bahwa seseorang harus memiliki ilmu pengetahuan (khusunya guru) Hal ini sejalan dengan al-Quran surat az- Zumar ayat : 9

   قل هل يستوى الذين يعلمون والذين لايعلمون قلى انمايتذكراولواالالباب  ﴿الزمر : ۹﴾
Artinya : ....Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.”
 (AZ Zumar : 9)
Dalam syari’at Islam, meskipun tidak terpaparkan secara jelas, namun terdapat hadits yang menjelaskan bahwa guru diwajibkan terus belajar untuk meningkatkan kemampuannya dalam memberikan penerangan-penerangan, Rasulullah SAW bersabda:

تعلمواوعلمواوتواضعوالمعلميكم ولينوالمتعلميكم. (رواه الطبرانى)
Artinya : Pelajarilah ilmu dan ajarlah manusia; dan rendahkanlah dirimu kepada guru-gurumu, serta berlaku lemah-lembut terhadap murid-muridmu. (H. R. Thabrani)

Demikian juga dengan para nabi dan utusan ilahi. Mereka adalah guru besar umat manusia di sepanjang sejarah. Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 129 meyatakan bahwa tujuan diutusnya para nabi adalah untuk mendidik dan menyempurnakan manusia.
ربناوابعث فيهم رسولامنهم يتلواعليهم ايتك ويعلمهم الكتب والحكمة ويزكيهمقلى انك انت العزيزالحكيم ﴿البقرة : ۱۲۹﴾
Artinya : “Ya tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al- Kitab (Al-Qur’an) dan hikmah serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (Al-Baqarah : 129)

Al-Qur’an memperkenalkan Nabi Muhammad SAW sebagai contoh dan teladan sempurna bagi manusia di seluruh sendi-sendi kehidupan. Sebagaimana yang dinyatakan Al-Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 21
لقدكان لكم في رسول الله اسوة حسنه لمن كان يرجو االله واليوم الاخر     وذ كرالله كثيرا ﴿الاحزاب : ۲۱﴾
Artinya : “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Al- Ahzab : 21)

B. Pengertian Kompetensi Pedagogik guru

Kata pedagogik berasal dari bahasa yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan kata “education” yang berarti pengembangan atau bimbingan. menurut kamus bahasa Indonesia adalah ilmu pendidikan atau ilmu yang bersifat mendidik, memiliki nilai pendidikan
. Dalam perkembangannya istilah dalam bahasa Indonesia “pendidikan” berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dan pada perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha yang dijalani oleh seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dengan penghidupan lebih baik dalam arti mental.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolah pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancanggan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya
.
Dalam hal ini kompetensi pedagogik yang dimaksud antara lain kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi pemahaman tentang psikologi perkembangan anak. Sedangkan Pembelajaran yang mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran, mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan.
Dengan demikian, secara umum kompetensi pedagogik berarti ciri-ciri sifat atau karakteristik mengenai cara kerja yang sekaligus mengandung makna kualitas esensialnya, sikap kebiasaannya serta pandangan terhadap kerja yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan di sekolah. Untuk lebih rinci lagi kompetensi pedagogik guru disini ialah, usaha-usaha dan kegiatan yang harus dipenuhi dan dilakukan oleh guru untuk proses belajar mengajar sehingga tercapai tujuan pendidikan yang dikhendaki. 

Secara keseluruhan juga berarti semangat, gairah, perhatian, loyalitas kerja guru dalam menyampaikan ilmu pengetahuan terhadap anak didik.

C. Indikator Kompetensi Pedagogik 

Menurut Peraturan Pemerintah (PP Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru), bahwasanya kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi:

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

 Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga memiliki keahlian secara akademik dan intelektual. Merujuk pada sistem pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (mata pelajaran), guru seharusnya memiliki kesesuaian antara latar belakang keilmuan dengan subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Secara otentik kedua hal tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik dan ijazah keahlian mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikan yang diakreditasi pemerintah.
2. Pemahaman terhadap peserta didik

Guru memiliki pemahaman akan psikologi perkembangan anak, sehingga mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang dilakukan pada anak didiknya. Guru dapat membimbing anak melewati masa-masa sulit dalam usia yang dialami anak. Selain itu, Guru memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang pribadi anak, sehingga dapat mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan pendekatan yang tepat.
3. Pengembangan kurikulum/silabus

Guru memiliki kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lingkungan sekolah.
4. Perancangan pembelajaran

Guru memiliki merencanakan sistem pembelajaran yang memamfaatkan sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari awal sampai akhir telah dapat direncanakan secara strategis, termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat timbul dari skenario yang direncanakan.
5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Guru menciptakan situasi belajar bagi anak yang kreatif, aktif dan menyenangkan. Memberikan ruang yang luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi dan kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan.
6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.

Dalam menyelenggarakan pembelajaran, guru menggunakan teknologi sebagai media. Menyediakan bahan belajar dan mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi informasi. Membiasakan anak berinteraksi dengan menggunakan teknologi.
7. Evaluasi hasil belajar

Guru memiliki kemampuan untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode dan pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, guru harus dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan solusi secara akurat.
8. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Guru memiliki kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.
Menurut Permendiknas No. 16/2007 Tanggal 04 Mei, Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, indikator kompetensi pedagogik meliputi:
1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
a) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya.
b) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.
c) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.
d) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu.
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
a) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
b) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu.
3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
a) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.
b) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.
c) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diampu.
d) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.
e) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik.
f) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.
4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.
a) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik.
b) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran.
c) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan
d) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan.
e) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.
f) Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi yang berkembang.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang diampu.
6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
a) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi secara optimal.
b) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya.
7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik.
a) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain.
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya.
8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
a) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.
b) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu.
c) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
d) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
e) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen.
f) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan.
g) Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.
9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.
a) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar.
b) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan.
c) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan.
d) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
a) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan ini adalah dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas, berbasis pada perencanaan dan solusi atas masalah yang dihadapi anak dalam belajar. Sehingga hasil belajar anak dapat meningkat dan target perencanaan guru dapat tercapai. Pada prinsipnya, Kesemua aspek kompetensi paedagogik di atas senantiasa dapat ditingkatkan melalui pengembangan kajian masalah dan alternatife solusi.
D. Evaluasi Pembelajaran
1. Pengertian, Fungsi dan Tujuan Evaluasi
Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam bahas Arab: al-Taqdir; dalam bahasa Indonesia berarti: penilaian.
 Evaluasi mengandung beberapa pengertian, diantaranya adalah:
Bloom et al (1971):

“evaluation, as we see it, is the systematic collection of evidence to determine whether in fact certain changes are taking place in the learner as well as to determine the amount or degree of change in individual students.”

Artinya: Evaluasi, sebagai mana kita lihat, adalah pengumpulan kenyataan secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataan terjadi perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam pribadi siswa.

Menurut Norman Gronlund, yang dikutip oleh Ngalim Purwanto dalam buku Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan keputusan sampai sejauh mana tujuan dicapai oleh siswa.

Evaluasi Menurut Suharsimi Arikunto adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.

Jadi, Seorang pendidik harus mengetahui sejauh mana keberhasilan pengajarannya tercapai dengan baik dan untuk memperbaiki serta mengarahkan pelaksanaan proses belajar mengajar, dan untuk memperoleh keputusan tersebut maka diperlukanlah sebuah proses evaluasi dalam pembelajaran atau yang disebut juga dengan evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah evaluasi terhadap proses belajar mengajar. Secara sistemik, evaluasi pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen sistem pembelajaran yang mencakup komponen raw input, yakni perilaku awal siswa, komponen input instrumental yakni kemampuan profesional guru atau tenaga kependidikan, komponen kurikulum (program studi, metode, media), komponen administratif (alat, waktu, dana); komponen proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran; komponen output ialah hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran.
 
Secara umum, evaluasi sebagai suatu tindakan atau proses setidak-tidaknya memiliki tiga macam fungsi pokok, yaitu (1) mengukur kemajuan, (2) menunjang penyusunan rencana, dan (3) memperbaiki atau melakukan penyempurnaan kembali.

Dilihat dari fungsinya yaitu dapat memperbaiki program pengajaran, maka evaluasi pembelajaran dikategorikan ke dalam penilaian formatif atau evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang dilaksanakan pada akhir program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri.
 Menurut Anas Sudijono, evaluasi formatif ialah evaluasi yang dilaksankan ditengah-tengah atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan program pelajaran atau subpokok bahasan dapat diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik “telah terbentuk”, sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan.
 
Secara umum, dalam bidang penidikan, dapat di simpulkan bahwa evaluasi bertujuan untuk:
1) Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

2) Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta.

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah:

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan.
2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara perbaikannya.

Evaluasi dalam pembelajaran dilakukan untuk kepentingan pengambilan keputusan, misalnya tentang akan digunakan atau tidaknya suatu pendekatan, metode, atau teknik. Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan informasi untuk keperluan pengambilan keputusan dalam proses pembelajaran.

2) Mengidentifikasi bagian yang belum dapat terlaksana sesuai dengan tujuan.
3) Mencari alternatif tindak lanjut, diteruskan, diubah atau dihentikan.

Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi sangat penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan proses belajar mengajar. Di samping itu, fungsi evaluasi proses adalah memberikan informasi tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan dan kebutuhan tehadap perbaikan program lebih lanjut yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan balik (feedback) bagi guru dalam mengarahkan kembali penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan rencana dari rencana semula menuju tujuan yang akan dicapai.
 Dengan demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajar mengajar.
Dalam keseluruhan proses pendidikan, secara garis besar evaluasi berfungsi untuk:

a) Mengetahui kemajuan kemampuan belajar murid. Dalam evaluasi formatif, hasil dari evaluasi selanjutnya digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa.
b) Mengetahui status akademis seseorang siswa dalam kelasnya.
c) Mengetahui penguasaan, kekuatan dalam kelemahan seseorang siswa atas suatu unit pelajaran.
d) Menegtahui efisiensi metode mengajar yang digunakan guru.
e) Menunjang pelaksanaan B.K di sekolah.
f) Memberi laporan kepada siswa dan orang tua.

g) Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan promosi siswa.
h) Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan pengurusan (streaming)
i) Hasil evaluasi dapat digunakan untuk keperluan perencanaa pendidikan, serta.

j) Memberi informasi kepada masyarakat yang memerlukan, dan
k) Merupakan feedback bagi siswa, guru dan program pengajaran.
l) Sebagai alat motivasi belajar mengajar.

m) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan.

Bagi guru fungsi evaluasi perlu diperhatikan dengan sungguh-sungguh agar evaluasi yang diberikan benar-benar mengenai sasaran. Hal ini didasarkan karena hampir setiap saat guru melaksanakan kegiatan evaluasi untuk menilai keberhasilan belajar siswa serta program pengajaran.
2. Prinsip-Prinsip Evaluasi

Prinsip diperlukan sebagai pemandu dalam kegiatan evaluasi. Oleh karena itu evaluasi dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip berikut ini:

a) Prinsip Kontinuitas (terus menerus/ berkesinambungan) 

Artinya bahwa evaluasi itu tidak hanya merupakan kegiatan ujian semester atau kenaikan saja, tetapi harus dilaksanakan secara terus menerus untuk mendapatkan kepastian terhadap sesuatu yang diukur dalam kegiatan belajar mengajar dan mendorong siswa untuk belajar mempersiapkan dirinya bagi kegiatan pendidikan selanjutnya.

b) Prinsip Comprehensive (keseluruhan) 

Seluruh segi kepribadian murid, semua aspek tingkah laku, keterampilan, kerajinan adalah bagian-bagian yang ikut ditest, karena itu maka item-item test harus disusun sedemikian rupa sesuai dengan aspek tersebut (kognitif, afektif, psikomotorik)

c) Prinsip Objektivitas 

Objektif di sini menyangkut bentuk dan penilaian hasil yaitu bahwa pada penilaian hasil tidak boleh memasukkan faktor-faktor subyektif, faktor perasaan, faktor hubungan antara pendidik dengan anak didik.

3. Teknik Evaluasi

Istilah teknik dapat diartikan sebagai alat. Jadi teknik evaluasi berarti alat yang digunakan dalam rangka melakukan kegiatan evaluasi.
 Berbagai macam teknik penilaian dapat dilakukan secara komplementer (saling melengkapi) sesuai dengan kompetensi yang dinilai, teknik penilaian yang dimaksud antara lain melaui tes, observasi, penugasan, inventori,
 jurnal,
 penilaian diri dan penilaian antar teman yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah dikenal adanya 2 macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes,
 teknik tes maka evaluasi dilakukan dengan jalan menguji peserta didik,
 sedangkan teknik non test, maka evaluasi dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik.
a) Teknik test
Test adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan atau perintah-perintah oleh testee sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku dengan nilai-nilai yang dicapai oleh teste lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.
 Ditinjau dari segi fungsi yang dimiliki oleh tes sebagai alat pengukur perkembangan belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi tiga golongan:

1) Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan siswa tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.

2) Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu,
 tes formatif ini dikenal dengan istilah ulangan harian..

3) Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan program pengajaran selesai diberikan, di sekolah tes ini dikenal dengan ulangan umum, dimana hasilnya digunakan untuk mengisi nilai raport atau mengisi Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau Ijazah.

Apabila ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan cara memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu tes tertulis dan tes lisan, dalam hal ini test itu berupa isian, benar salah, kuis, menjodohkan, pilihan ganda, uraian, dan petunjuk kerja.
b) Teknik non tes

Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan:

1) Skala bertingkat (Rating scale). Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap sesuatu hasil pertimbangan.

2) Quesioner (Angket). Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden).

3) Daftar cocok (Check list) Yaitu deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok (v) ditempat yang sudah disediakan.

4) Wawancara (Interview). Suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab sepihak.

5) Pengamatan (observation). Suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara telita serta pencatatan secara sistematis.

6) Riwayat hidup. Gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya. 

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa teknik non test itu berupa panduan observasi, kuesioner, angket, panduan wawancara, dan rubik.

4. Langkah-langkah Evaluasi

Evaluasi merupakan bagian integral dari pendidikan atau pengajaran sehingga perencanaan atau penyusunan, pelaksanaan dan pendayagunaannya pun tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan program pendidikan atau pengajaran.
 Hasil dari evaluasi yang diperoleh selanjutnya dapat digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa (fungsi formatif).

Agar evaluasi dapat dilaksanakan tepat pada waktu yang diharapkan, perlu mengikuti langkah-langkah berikut ini:

1. Menyusun rencana evaluasi hasil belajar Perencanaan evaluasi hasil belajar itu umumnya mencakup:

a) Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Hal ini disebabkan
evaluasi tanpa tujuan maka akan berjalan tanpa arah dan mengakibatkan evaluasi menjadi kehilangan arti dan fungsinya.

b) Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi, misalnya aspek kognitif, afektif atau psikomotorik.

c) Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan didalam pelaksanaan evaluasi misalnya apakah menggunakan teknik tes atau non tes.

d) Menyusun alat-alat pengukur yang dipergunakan dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik, seperti butir-butir soal tes.

2. Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang keadaan obyek dengan menggunakan alat yang telah diuji cobakan. Untuk mengumpulkan data dapat menggunakan metode tes tulis, tes lisan, dan tes tindakan yang akan dibicarakan tersendiri.

3. Melakukan verifikasi data, Verifikasi data dimaksudkan untuk memisahkan data yang baik yang dapat memperjelas gambaran yang akan diperoleh mengenai diri individu atau sekelompok individu yang sedang dievaluasi dari data yang kurang baik (yang akan mengaburkan gambaran yang akan diperoleh apabila data itu ikut serta diolah).

4. Mengolah dan menganalisis data, Mengolah dan menganalisis hasil evaluasi dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang telah berhasil dihimpun dalam kegiatan evaluasi.

5. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan Interpretasi terhadap data hasil evaluasi belajar pada hakikatnya adalah merupakan verbalisasi dari makna yang terkandung dalam data yang telah mengalami pengolahan dan penganalisaan.
6. Tindak lanjut evaluasi, Bertitik tolak dari data hasil evaluasi yang telah disusun, diatur, diolah, dianalisis dan disimpulkan sehingga dapat diketahui apa makna yang terkandung didalamya, maka pada akhirnya evaluasi akan dapat mengambil keputusan atau merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan dipandang perlu sebagai tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut.

Adapun langkah-langkah evaluasi (penilaian) berdasarkan penilaian KTSP adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan Penilaian

Perencanaan penilaian mencakup penyusunan kisi-kisi yang memuat indikator dan strategi penilaian. Strategi penilaian meliputi pemilihan metode dan teknik penilaian, serta pemilihan bentuk instrumen penilaian.
Secara teknis kegiatan pada tahap perencanaan penilaian oleh pendidik sebagai berikut:
1) Menjelang awal tahun pelajaran, guru mata pelajaran sejenis pada satuan pendidikan (MGMP sekolah) melakukan :
a. Pengembangan indikator pencapaian KD,
b. Penyusunan rancangan penilaian (teknik dan bentuk penilaian) yang sesuai,
c. Pembuatan rancangan program remedial dan pengayaan setiap KD,
d. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing masing mata pelajaran melalui analisis indikator dengan memperhatikan karakteristik peserta didik (kemampuan rata-rata peserta didik/intake), karakteristik setiap indikator (kesulitan/kerumitan atau kompleksitas), dan kondisi satuan pendidikan (daya dukung, misalnya kompetensi guru, fasilitas sarana dan prasarana).
2) Pada awal semester pendidik menginformasikan KKM dan silabus mata pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian kepada peserta didik.
3) Pendidik mengembangkan indikator penilaian, kisi-kisi, instrument penilaian (berupa tes, pengamatan, penugasan, dan sebagainya) dan pedoman penskoran.

2. Pelaksanaan penilaian

Pelaksanaan penilaian adalah penyajian penilaian kepada peserta didik. Penilaian dilaksanakan dalam suasana kondusif, tenang dan nyaman dengan menerapkan prinsip valid, objektif, adil, terpadu, terbuka, menyeluruh, menggunakan acuan kriteria, dan akuntabel.
Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap ini meliputi:

1) Melaksanakan penilaian menggunakan instrumen yang telah dikembangkan;
2) Memeriksa hasil pekerjaan peserta didik mengacu pada pedoman penskoran, untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik;
Hasil pekerjaan peserta didik untuk setiap penilaian dikembalikan kepada masing-masing peserta didik disertai balikan/komentar yang mendidik misalnya, mengenai kekuatan dan kelemahannya. Ini merupakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk (a) mengetahui kemajuan hasil belajarnya, (b) mengetahui kompetensi yang belum dan yang sudah dicapainya, (c) memotivasi diri untuk belajar lebih baik, dan (d) memperbaiki strategi belajarnya.
3. Analisis hasil penilaian
Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik pada tahap analisis adalah menganalisis hasil penilaian menggunakan acuan kriteria yaitu membandingkan hasil penilaian masing-masing peserta didik dengan standar yang telah ditetapkan. Untuk penilaian yang dilakukan oleh pendidik hasil penilaian masing-masing peserta didik dibandingkan dengan KKM. Analisis ini bermanfaat untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik, serta untuk memperbaiki pembelajaran.
4. Tindak lanjut hasil analisis

Analisis hasil penilaian telah dilakukan perlu ditindak lanjuti. Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik sebagai tindak lanjut hasil analisis meliputi:
1) Pelaksanaan program remedial untuk peserta didik yang belum tuntas (belum mencapai KKM) untuk hasil ulangan harian dan memberikan kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah tuntas;
2) Pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah dilaksanakan.
5. Pelaporan hasil penilaian
Pelaporan hasil penilaian disajikan dalam bentuk profil hasil belajar peserta didik. Pada tahap pelaporan hasil penilaian, pendidik melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam penilaian (hasil ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester atau ulangan kenaikan kelas);
2) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap peserta didik pada setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali kelas atau wakil bidang akademik dalam bentuk nilai prestasi belajar (meliputi aspek pengetahuan, praktik, dan sikap) disertai deskripsi singkat sebagai cerminan kompetensi yang utuh;
3) Memberi masukan hasil penilaian akhlak kepada guru Pendidikan Agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru Pendidikan Kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan kepribadian peserta didik;
4) Pendidik yang menilai ujian praktik melaporkan hasil penilaiannya kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wakil pimpinan bidang akademik (kurikulum).

Dalam KTSP, Penilaian menggunakan acuan kriteria, maksudnya hasil yang dicapai peserta didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang ditetapkan. Apabila peserta didik telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan, ia dinyatakan lulus pada mata pelajaran tertentu. Apabila peserta didik belum mencapai standar, ia harus mengikuti program remedial atau perbaikan sehingga ia mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan.

Baik tidaknya suatu evaluasi dapat ditentukan berdasarkan keadaan tes itu seluruhnya atatu berdasarkan kebaikan setiap soal dalam tes itu, tetapi dalam pada itu ada beberapa syarat yang harus diperhatikan pada penyusunan setiap soal dan juga pada penyusunan seluruh tes.
1) Validitas
Suatu tes dikatakan valid atau sah, kalau tes itu betul-betul mengukur apa yang hendak diukurnya, harus dapat mengukur tingkat hasil belajar yang tercapai dalam pelaksanaan suatu tujuan yang dikehendaki.

2) Reliabilitas
Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh peserta ujian untuk pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja, dan oleh siap saja ujian itu dilaksanakn, diperiksa dan dinilai.
3) Obyektifitas
Suatu tes dapat dikatakan sebagai tes belajar yang obyektif apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan .menurut apa adanya., yang mengandung pengertian bahwa pekerjaan mengoreksi, pemberian skor dan penentuan nilainya terhindar dari unsur-unsur subyektivitas yang melekat pada diri penyusunan tes.
4) Praktis
Tes belajar tersebut dilaksanakan dengan mudah, sederhana, lengkap.

Pada pelaksanaan evaluasi khususnya evaluasi formatif (penilaian formatif), penilaian lebih diarahkan kepada pertanyaan, sampai dimanakah guru telah berhasil menyampaikan bahan pelajaran kepada siswanya. Hal ini akan digunakan oleh guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Evaluasi formatif ditujukan untuk memperoleh umpan balik dari upaya pengajaran yang telah dilakukan oleh guru, meskipun dalam evaluasi formatif ini keberhasilan guru yang dinilai, yang langsung dikenai penilaiannya tetap siswa. Jadi dengan kata lain dengan melihat hasil yang diperoleh siswa dapat diketahui keberhasilan atau ketidak berhasilan guru mengajar.
BAB III
PROFIL MI MA’HAD ISLAMI KERTAPATI PALEMBANG
A. Latar Belakang Berdirinya Madrasah dan Proses Pendiriannya serta Letak Geografis Madrasah

Gagasan mendirikan lembaga pendidikan Islam tepatnya di I Ulu Laut Palembang ini diprakarsai oleh salah seorang ulama yakni KH Abdul Malik Tadjuddin. Gagasan ini mendapat sambutan dari masyarakat sekitar. Sebagai tindak lanjut dari keinginan kuat untuk mendirikan pendidikan Islam berupa Madrasah Ibtidaiyyah ini adalah diresmikannya MI al-Irfan pada tahun 1952. Sebagai kepala Madrasah pertama langsung dikepalai sendiri oleh KH A Malik Tadjuddin.

Seiring dengan perjalanan waktu, Pada tahun kedua yakni tepatnya tahun 1954, Madrasah Ibtidaiyyah al-Irfan berubah nama menjadi Madrasah Ibtidaiyyah Ma’had Islami. Dan Madrasah Ibtidaiyyah tersebut berada di bawah naungan Yayasan Ma’had Islami. Dan pada tahun 1960, MI Ma’had Islami diakui secara resmi oleh jawatan pendidikan agama Kementerian Agama Republik Indonesia nomor seri F/1/886, dan dinyatakan sebagai sekolah agama/madrasah tingkat rendah yang melaksanakan kewajiban belajar seperti tercantum dalam undang-undang pendidikan dan pengajaran no. 12 tahun 1954 nomor 4 tahun 1950 pasal 10 ayat 2. 

Dengan diakuinya MI Ma’had Islami secara resmi oleh pemerintah, MI Ma’had Islami semakin hari semakin tahun menunjukkan kiprahnya dalam dunia pendidikan Islam. Dan di tahun 1995, KH A Malik Tadjuddin menyerahkan tongkat estafet kepengurusan MI.Ma’had Islami kepada putrinya Zuhdiyah, M. Ag.

MI.Ma’had Islami terletak di daerah yang cukup srategis, yakni di Jl. H. Faqih Usman Rt. 43, 1 Ulu LAut Palembang dengan perbatasan areal sebagai berikut :
1. Di sebelah Utara berbatasan dengan Masjid Al-Kausar

2. Di sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk

3. Di sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Raya

4. Di sebelah Timur berbatasan dengan Puskesmas

Dari lokasi tersebut, MI Ma’had Islami memiliki iklim belajar yang kondusif dan cukup mudah dilalui lalu lintas penduduk serta memiliki areal yang luas dan nyaman untuk belajar.

Walaupun MI Ma’had Islami berada di tengah-tengah lokasi perumahan penduduk, namun situasi sekolah tenang karena penduduk sekitar menyadari keberadaan sekolah MI Ma’had Islami.

B. Identitas Madrasah

· Nama Madrasah

: MI. Ma’had Islami
· Alamat madrasah

: 1 Ulu Laut Jln. H. Faqih Usman Rt. 43 Rw. 
009
· Kelurahan 


: 1 Ulu laut Palembang
· Kecamatan 

: Seberang ulu I
· Kabupaten / Kota

: Palembang 
· Telpon 


: 0711 7383059
· NSS 


: 112 167 102 001
· Tahun dirikan 

: 1953
· Tahun Operasi 

: 1953 / 1954
· Luas tanah 

: 3280 m2
· Status tanah 

: bersertifikat
· Nomor / Tanggal 

: 48.1-52. 148-05-9 / 15 Desember 2000
· Luas Bangunan 

: 2800m2
· Nama kepala Madrasah
: Zuhdiyah, M.Ag
· Pendidikan Terakhir
: S.2 IAIN Imam Bonjol Padang
· Jurusan 


: Pendidikan Islam
C. Visi, Misi, Dan Tujuan 

1. Visi Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islami

Beriman, berilmu, berakhlak dan berprestasi.
2. Misi MI.Ma’had Islami 
a. menanamkan keimanan/akidah melalui pengamalan ajaran agama islam

b. mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan

c. mengembangkan pengetahuan di bidang iptek

d. mengembangkan bakat, minat, potensi di bidang olahraga, seni dan budaya

e. membiasakan untuk senantiasa bersopan santun dan berakhlakul karimah dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat

f. membimbing dan membina untuk meningkatkan prestasi di bidang akademik dan non-akademik

3. Tujuan MI Ma’had Islami

a. Memiliki keimanan dan keyakinan yag kokoh sesuai dengan ajaran Islam

b. Mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari

c. Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan tekhnologi sebagai bekal melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi

d. Mengembangkan bakat, minat dan potensi di bidang bahasa, olahraga dan seni

e. Bersopan santun dan berakhlakul karimah baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat

f. Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat kota Palembang. 
D. Keadaan Siswa

Siswa adalah unsur penting dalam proses pendidikan, dalam proses belajar mengajar siswa adalah sebagai subjek karena siswa menetukan hasil belajar, dan siswa sebagai objek karena siswa yang menerima pelajaran.

Untuk itu siswa selayaknya tidak dijadikan sebagai eksperimen dari suatu proses, namun harus lebih pada penciptaan dan pembentukan karakter dan tingkah laku yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang harus dicapai. 

Secara keseluruhan siswa MI Ma’had Islami pada tahun ajaran 2011/2012 berjumlah 166 orang siswa. Untuk lebih jelasnya keadaan siswa di MI Ma’had Islami dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 1

Keadaan Siswa MI Ma’had Islami

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	I
	16
	12
	28

	2
	II
	15
	22
	37

	3
	III
	10
	18
	28

	4
	IV
	8
	17
	25

	5
	V
	8
	15
	23

	6
	VI
	13
	12
	25

	Jumlah
	70
	86
	156
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E. Keadaan Guru dan Karyawan

Salah satu faktor yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah, adalah keberadaan guru. Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa-siswanya, baik secara individual maupun klasikal, baik di dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Guru adalah contoh yang baik bagi siswa-siswanya, selain meningkatkan tingkat itelegensi, guru juga mendidik dan membina moral dan mental anak didiknya. Mengingat guru sebagai pembimbing, pembina dan memberi motivasi pada anak untuk mencapai proses belajar mengajar.

Berdasarkan studi dokumentasi di MI Ma’had Islami, diketahui jumlah guru di MI Ma’had Islami adalah 14 orang dan 4 orang pegawai tidak tetap, untuk lebih jelasnya bisa dilihat tabel di bawah ini:

1. Keadaan Guru

Table 2

Keadaan Guru MI Ma’had Islami

	No.
	Nama/ NIP
	Jabatan
	Pendidikan Akhir

	1.
	Zuhdiyah, M.Ag.
	Kepala
	S.2 IAIN 2001

	2.
	Zubaidah, A.Ma.
	-
	D.II IAIN

	3.
	Fera Yusvita,S.Pd.I
	Waka
	S.1. UNSRI 2004

	4.
	Abdullah,S.Sos.I
	Waka
	S.1. IAIN RF

	5.
	Rabbul Izzatin, S.Sos.I.,MM
	TU / Bend
	S.1 IAIN 2004

	6.
	Rina Marlini, S.Pd.
	Walas
	S.1 PGRI 2003

	7.
	A. Baijuri
	Walas
	SMAN 1 1981

	8.
	Munawwaroh, S.Ag.
	Walas
	S.1 IAIN 2001

	9.
	Wahyuni
	Walas
	SPG 1989

	10.
	Nur Buana, S.Ag
	Walas
	S.1. IAIN

	11.
	Sri Hartina, S.Ag
	Walas
	S.1 IAIN RF

	12.
	Eka Wati, S.Pd
	Guru Olahraga
	S1 PGRI

	13.
	Mardiah Nova
	Guru B.Ing
	MAN / SMT.V IAIN

	14.
	Nyayu Khotimah,S.Pd.I
	Guru Agama
	SMT VIII IAIN
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2. Keadaan Pegawai

Table 3

Keadaan Pegawai

	STATUS KEPEGAWAIAN
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH

	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	Pegawai Tetap
	-
	-
	-

	Pegawai Tidak Tetap
	2
	2
	4

	Jumlah
	2
	2
	4
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F. Struktur Organisasi MI Ma’had Islami 

Struktur organisasi atau manajemen MI Ma’had Islami terdiri atas jabatan-jabatan berikut:
1. Jabatan Struktural:

a. Kepala MI Ma’had Islami

b. Wakil Keapala MI.Ma’had Islami

c. Kepala Tata Usaha 

Selain Kepala MI Ma’had Islami sebagai pimpinan tertinggi Madrasah, pejabat yang menjabat sebagai Wakil Kepala MI Ma’had Islami. Demikian juga dengan Kepala Tata Usaha. 
2. Jabatan Non-Struktural
a. Guru Mata Pelajaran
b. Guru Bimbingan Konseling
c. Wali Kelas
d. Pembina Perpustakaan
e. Pembina Laboratorium
f. Pembina UKS
g. Pembina Rohis
h. Pembina Kesenian
i. Pembina Olahraga
j. Pembina Mading
k. Pembina Les MIPA
G. Sarana dan Prasarana


Bidang sarana dan prasarana MI Ma’had Islami Palembang menyediakan layanan bagi siswa yang berfokus pada tata kelola. Strategi dalam mencapai sasaran pembangunan untuk masing-masing jenis layanan diuraikan sebagai berikut :
1. Gedung

Keadaan gedung yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Palembang untuk saat ini sudah cukup lumayan meskipun ada sebagian gedung yang perlu perbaikan dan pemeliharaan karena mengingat sudah adan bangunan yang umurnya sudah tua.
Table 4

Keadaan gedung
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan

	
	
	
	B
	C
	KB

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.
	Ruang Belajar

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Tata Usaha

Ruang Guru

Ruang Perpustakaan

Ruang UKS

Ruang Laboratorium

Ruang BK

Gudang

Pesantren

Masjid

WC Guru

WC Siswa
	6 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

1 ruangan

2 ruangan
	2

1

1

1

1

1


	4

1

1

1

1

1

1

2
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Dari data barang inventaris diatas sarana pendidikan sudah mencukupi untuk kegitan proses beajar mengajar, khususnya pendidikan gama sudah ada masjid, Perpustakaan dan Unit Kesehatan Sekolah, ini sangat menunjang dalam proses kegiatan belajar mengajar.

2. Lapangan

Adapun lapangan yang dimiliki Madrasah ibtidaiayah Ma’had Islami Palembang, hanya lapangan upacara yang juga sekaligus digunakan sebagai lapangan olah raga, dan juga sebagian tempat parkir motor.

3. Tempat Parkir Kendaraan

Untuk tempat parkir kendaraan bermotor dilakukan di lapanagan MI Ma’had Islami sedangkan tempat parkir mobil dilapangan Masjid Al-Kausar di depan sekolah MI Ma’had Islami.
4. Sarana Olahraga

Table 7

Keadaan Sarana Olahraga

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	RR
	RB
	

	1.
	Olah raga voly ball
	
	
	
	
	

	
	Net
	3
	V
	
	
	

	
	Bola
	3
	V
	
	
	

	
	Lapangan
	1
	V
	
	
	

	2.
	Olah raga bola kaki
	
	
	
	
	

	
	Bola
	1
	V
	
	
	

	
	Lapangan
	
	
	
	
	

	3.
	Olah raga basket ball
	
	
	
	
	

	
	Bola
	1
	V
	
	
	

	
	Lapangan
	-
	
	
	
	

	4.
	Olah raga bulu tangkis
	
	
	
	
	

	
	Raket
	4
	V
	
	
	

	
	Bola
	2
	V
	
	
	

	
	Lapangan
	-
	
	
	
	

	5.
	Tenis Meja
	
	
	
	
	

	
	Raket
	4
	
	V
	
	

	
	Bola
	2
	V
	
	
	

	
	Meja
	1
	
	V
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Dari data tersebut, dapatlah dikatakan bahwa sarana olahraga MI.Ma’had Islami sudah dapat dikatakan cukup memadai dalam menyalurkan minat dan bakat siwa di bidang olahraga dan kesehatan. 

5. Sarana Perpustakaan

Buku-buku yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Palembang bersumber dari subsidi pemerintahan serta swadaya madrasah sendiri.


Adapun buku-buku yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Palembnag adalah sebagai berikut :

Table 8

Inventaris Perpustakaan

	N0.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	C
	KB
	

	1.
	Buku Pelajaran Utama
	1435 eks
	968 eks
	367 eks
	eks
	

	2.
	Buku Referensi
	6 Judul/

6 eks
	6 judul

/30 eks
	-
	-
	

	3.
	Buku Hiburan/cerita bermutu
	278 judul
	
	-
	-
	

	4.
	Berbagai Dokumen lainnya
	31 judul
	19
	12
	-
	

	5.
	Meja dan kursi tamu
	4 bh
	4
	-
	
	

	6.
	Meja dan kursi petugas
	1 bh
	1
	-
	
	

	7.
	Rak buku
	1 bh
	-
	1
	
	

	8.
	Lemari  buku
	7 bh
	6
	1
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Dari data perpustakaan di atas dapat kita lihat beberapa sarana penunjang proses belajar mengajar sudah memadai, dengan demikian proses belajar mengajar tidak mungkin tidak efektif bila di perpustakaan tersedia berbagai buku dan sarana alat peraga, maka dengan demikian penunjang proses belajar mengajar sangat penting untuk peningkatan mutu belajar.

6. Sarana Laboratorium

Peralatan laboratorium  yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Palembang bersumber dari subsidi pemerintahan serta swadaya madrasah sendiri.


Adapun peralatan labor yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Palembang adalah sebagai berikut :
Table 9

Inventaris Laboratorium

	N0.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	C
	KB
	

	1
	Tabung reaksi
	14
	11
	
	3
	

	2
	Gelas ukur 50 ml
	1
	1
	
	
	

	3
	Gelas kimia 250 ml
	4
	1
	-
	-
	

	4
	Tabung erlen meyer 100 ml
	1
	1
	
	-
	

	5
	Bunsen
	3
	1
	
	
	

	6
	Rak tabung reaksi
	2
	1
	
	
	

	7
	Lensa cekung
	1
	1
	
	
	

	8
	Bak plastic
	4
	3
	1
	
	

	9
	Lemari kaca
	1
	1
	
	
	

	10
	Lemari kayu
	1
	1
	
	
	

	11
	Kerangka tengkorak manusia
	1
	1
	
	
	

	12
	Organ dalam tubuh manusia
	2
	2
	
	
	

	13
	Model bagian-bagian mata
	1
	1
	
	
	

	14
	Model kelenjar mamae
	1
	1
	
	
	

	15
	Model system pencernaan makanan pada manusia
	1
	1
	
	
	

	16
	Model bagian-bagan hidung
	1
	1
	
	
	

	17
	Model gigi bagian bawah pada manusia
	1
	1
	
	
	

	18
	Model gigi manusia
	1
	1
	
	
	

	19
	Model bagian-bagian jantung
	1
	1
	
	
	

	20
	Model bagian-bagian ginjal
	1
	1
	
	
	

	21
	Model bagian-bagian otak
	1
	1
	
	
	

	22
	Model bagian-bagian kulit
	1
	1
	
	
	

	23
	Model bagian-bagian telinga
	1
	1
	
	
	

	24
	Model tubuh bagian-bagian ikan
	1
	1
	
	
	

	25
	Neraca pegas
	1
	1
	
	
	

	26
	Pinset
	1
	1
	
	
	

	27
	Thermometer
	5
	1
	
	
	

	28
	Pengaduk kaca
	1
	1
	
	
	

	29
	Gunting bedah
	4
	1
	
	
	

	30
	Lup
	2
	2
	
	
	

	31
	Microskop
	1
	1
	
	
	

	32
	Gelas ukur 500 mili
	1
	1
	
	
	

	33
	Erlen meyer 500 mili
	1
	1
	
	
	

	34
	Tabung erlen meyer
	1
	1
	
	-
	

	35
	Corong kaca
	3
	3
	
	
	

	36
	Gelas kimia 600 mili
	2
	2
	
	
	

	37
	Gelas ukur 25 mili
	1
	1
	
	
	

	38
	Kaca prefaret
	74
	74
	
	
	

	39
	Pipet tetes
	2
	2
	
	
	

	40
	Carta 4 sehat 5 sempurna
	2
	2
	
	
	

	41
	Jungkat jungkit
	1
	1
	
	
	

	42
	Cawan petri besar
	4
	4
	
	
	

	43
	Cawan petri kecil
	4
	4
	
	
	

	44
	Hydrometer
	1
	1
	
	
	

	45
	Carta bangun ruang
	1
	1
	
	
	

	46
	Carta macam-macam ukuran
	1
	
	
	
	

	47
	Carta bagian-bagian dalam tbuh sapi
	1
	1
	
	
	

	48
	Carta bagian-bagian dalam tubuh manusia
	1
	1
	
	
	

	49
	Meja petugas
	1
	1
	
	
	

	46
	Kursi petugas
	1
	
	
	
	

	47
	Meja praktek
	4
	1
	
	
	

	48
	Kursi  praktek
	4
	1
	
	
	

	49
	Papan tulis
	1
	1
	
	
	

	50
	Meja alat
	1
	1
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Dari data laboratorium di atas dapat kita lihat bahwa peralatan laboratorium sudah sangat baik, dengan demikian proses belajar mengajar tidak mungkin tidak efektif bila di laboratorium tersedia berbagai macam sarana yang menunjang. 
7. Sarana Kantor

Table 10

Sarana kantor

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.

2.

3

4.

5.

6.

7.

8

9

10
	Lemari

Kalkulator

Laptop

Komputer

Printer 

Kursi Tamu

Meja dan kursi kepala

Meja dan kursi waka

Meja dan kursi tata usaha

Kursi dan meja Guru
	6 buah

1 buah

1 buah

4 buah

1 buah

2 steel

1 steel

1 steel

1 steel

10 steel
	3 buah

1 buah

1 buah

1 buah

2 steel

1 steel

1 steel

1 steel

10steel
	3 buah

4 buah


	
	


Dokumentasi MI Ma’had Islami Tahun Ajaran 2011/2012
Dari sarana kantor di atas, sudah bisa dikatakan cukup memadai, dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa sarana kantor tenaga kependidikan sudah memadai untuk membantu proses belajar mengajar.
8. Sarana Bimbingan Konseling

Tabel 11

Sarana BK

	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1.

2.

3.
	Lemari

Meja dan Kursi Guru BK

Meja dan Kursi Klien  
	1 buah

1 buah

1 buah
	1 buah

1 buah
	1 buah
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Dari sarana BK di atas, sudah bisa dikatakan cukup memadai, dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa penunjang BK sudah memadai untuk membantu proses belajar mengajar.
9. Sarana Unit Kesehatan Sekolah

Tabel 12

Sarana Unit Kesehatan Sekolah
	No.
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan
	Ket

	
	
	
	B
	C
	K
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
	Lemari 

Dipan

Kasur 

Seprei 

Bantal 

Meja dan kursi petugas

Meja dan kursi pasien

Kotak P3K

Obat merah

Alcohol 

Perban

Rivanol

Balsam

Minyak zaitun

Kapas

Thermometer

Minyak kayu putih

Minyak angin

Alat ukur

Timbangan badan

Obat-obatan
	1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 steel

1 steel

2 buah

1 botol

1 botol

1 gulung

1 buah

1 botol

1 botol

1 bungkus

1 buah

1 botol

1 botol

1 buah

1 buah

5 macam
	1 buah

1 buah

1 buah

1 buah

1 steel

1 steel

2 ktk

1 botol

1 botol

1 glg

1 glg

1 glg

1 glg

1 bks

1 buah

1 botol

1 botol

1 buah

1 buah

5 mcm
	1 buah
	
	


Dokumentasi MI Ma’had Islami Tahun Ajaran 2011/2012
Dari sarana UKS di atas, sudah bisa dikatakan cukup memadai, dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa sarana UKS sudah memadai untuk membantu proses belajar mengajar.
BAB IV

ANALISIS DATA
A. Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati Palembang
Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru di madrasah ibtidaiyah ma’had islami Kertapati Palembang, peneliti telah menilai 15 butir pertanyaan kepada 1 orang guru responden. Dari pertanyaan tersebut ada pilihan jawaban untuk menilai responden dalam mengisi jawaban dari angket tersebut. Untuk memudahkan analisa hasil data hasil penelitian tersebut, maka setiap item dibuat tabulasi yang merupakan proses merubah data instrumen pengumpulan data (angket) menjadi tabel-tabel angka (persentase). Untuk lebih jelasnya aspek-aspek tersebut, dapat dilihat pada tabel-tabel berikut yang terbagi dalam 3 kategori :
Table 1
Guru selalu membuat perencanaan dan persiapan dalam mengajar

	
	Alternative Jawaban
	Penilaian

	a.
b.

c.
	Ya, selalu membuat perencanaan dan persiapan.
Kadang-kadang

Tidak pernah
	

	
	Jumlah
	



Dari hasil pengamatan benar adanya bahwa guru selalu membuat perencanaan dan persiapan dalam mengajar.

Karena itu guru dituntut untuk selalu melakukan persiapan, baik menyangkut mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya maupun mata pelajaran penunjang dan berkaitan dengannya. Perencanaan dan persiapan guru akan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyampaikan materi. Hal ini sangat penting dalam proses belajar mengajar, sehingga bahan pelajaran yang akan disampaikan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Sungguh ironis dan memalukan jika guru ketika berada di kelas dan berhadapan dengan para siswa tidak tau apa yang ingin disampaikan atau materi apa yang mesti dipelajari oleh siswanya.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru melakukan kegiatan apersepsi dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 2
Guru melakukan apersepsi ketika memulai mengajar di kelas 

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, Melakukan apersepsi

Kadang-kadang melakukan

Tidak pernah
	· 


Pada saat pembelajaran guru memang melakukan apersepsi ketika mengajar di kelas untuk mengulang sepintas materi yang lalu untuk mengkaitkan materi yang akan dipelajari.
Table 3
Guru melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan (tujuan) kompetensi yang akan dicapai
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan (tujuan) kompetensi

Kadang-kadang

Tidak pernah
	· 



Table di atas menerangkan bahwa guru benar melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan (tujuan) kompetensi yang akan dicapai.
Tabel 4
Dalam mengajar guru  mengkaitkan materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, selalu mengkaitkan
Kadang-kadang
Tidak selalu
	· 



Pada data table di atas dapat diketahui bahwa guru pada saat proses pembelajaran guru tidak selalu mengkaitkan apa yang dipelajari dengan realitas yang ada di kehidupan sehari-hari.
Table 5
Guru  melaksanakan pembelajaran secara runtun / teratur sesuai SK dan KD
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, sudah melaksanakan
Kadang-kadang
Tidak 
	· 


Dari hasil penilaian di ketahui bahwa guru  tidak selalu / kadang-kadang melaksanakan pembelajaran secara runtun / teratur sesuai SK dan KD.
Table 6
Guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, guru melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran
Kadang-kadang
Tidak melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran
	



Melihat table di atas bahwa guru benar bahwa melakukan penilaian sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran
Table 7
Guru dalam mengajar sudah menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan di kelas
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, sudah menguasai
Kadang-kadang
Tidak 
	· 



Dari hasil pengamatan diketahui bahwa guru pada saat mengajar sudah menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan di kelas.
Table 8
Pada saat mengajar  guru  selalu menggunakan metode bervariasi

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, selalu menggunakan metode bervariasi
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Pada pengamatan ini di ketahui bahwa guru tidak pernah menggunakan metode yang bervariasi pada saat pembelajaran di kelas.
Table 9
Guru dapat menguasai kelas ketika mengajar
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, menguasai kelas ketika mengajar
Kadang-kadang
Tidak dapat menguasai kelas ketika mengajar
	· 



Di lihat fakta yang ada kadang-kadang suasana kelas terkontrol dan ada saatnya kelas menjadi ramai pada saat guru sedang mengajar.
Table 10
Saat proses pembelajaran guru selalu memperhatikan siswa
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, guru selalu memperhatikan siswa
Kadang-kadang
Tidak memperhatikan siswa
	· 


Guru tidak selalu memperhatikan siswa pada saat mengajar,karena itu ada kalanya siswa bermain pada saat guru sedang mengajar.
Table 11
Guru sudah mensesuaikan metode dan media pembelajaran dengan kompetensi
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, sudah mensesuaikan metode dan media pembelajaran dengan kompetensi
Tidak selalu / kadang-kadang
Tidak pernah
	-
· 



Diketahui bahwa pada saat mengajar guru tidak selalu mensesuaikan metode dan media pembelajaran dengan kompetensi.

Table 12
Guru  melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah di tulis dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, guru  melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu
Tidak selalu
Tidak sering
	


Tabel di atas menjelaskan bahwa tidak selalu guru melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu yang telah di tulis dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Table 13
Guru  melibatkan siswa dalam penggunaan media pembelajaran

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, melibatkan siswa
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Dari table di atas di ketahui bahwa dalam penggunaan media guru tidak melibatkan siswa.
Table 14
Guru selalu memantau kemajuan siswa selama proses belajar mengajar

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, selalu memantau
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 


Dari pengamatan peneliti diketahui bahwa selama proses belajar mengajar guru tidak selalu memantau kemajuan siswa,karena untuk memantau adanya kemajuan siswa dalam belajar guru harus sering mengadakan evaluasi.
Table 15
Guru  selalu membuat kesimpulan setelah pembelajaran selesai
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, selalu membuat kesimpulan
Kadang-kadang
Tidak selalu
	· 



Karena keterbatasan waktu jadi dari pengamatan diketahui bahwa guru tidak selalu membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran.
B. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati Palembang
Pekerjaan mengevaluasi mempunyai prosedur tersendiri meskipun perlu untuk ditekankan, bahwa pekerjaan mengevaluasi itu lebih tepat untuk dipandang sebagai suatu proses yang kontinu. Suatu kontinu proses yang tidak terputus-putus, tetapi ada gunanya juga mengetahui prosedur apa sajakah yang merupakan titik-titik penghubung dari proses yang bersifat kontinu tadi. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran di madrasah ibtidaiyah Mah’ad islami Kertapati Palembang dapat dilihat pada tabel-tabel berikut yang terbagi dalam 3 kategori :
Table 18
Guru selalu melakukan evaluasi pada akhir proses pembelajaran

	
	Alternative Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.
c.
	Ya, selalu melakukan evaluasi pada akhir proses pembelajaran
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Dari table di atas menjelaskan bahwa pada akhir proses guru tidak selalu mengadakan evaluasi. Karena itu guru dituntut untuk selalu melakukan evaluasi setiap selesai proses pembelajaran, supaya mengetahui sejauh mana materi yang telah di serap oleh siswa, baik menyangkut mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya maupun mata pelajaran penunjang dan berkaitan dengannya. 


Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru memberikan bimbingan kepada siswa yang nialinya sering di bawah standar.
Tabel 19
Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang nialinya sering di bawah standar
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.
c.
	Ya, memberikan bimbingan kepada siswa yang nialinya di bawah standar
Dadang-kadang
Tidak pernah
	· 


Tidak selalu guru memberikan bimbingan kepada siswa yang nilainya masih dibawah standar, hanya saja memberikan tugas tambahan.
Table 20
Guru langsung mengadakan perbaikan terhadap siswa yang nilainya kurang dari standar setelah evaluasi dilaksanakan
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, mengadakan perbaikan
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Apabila masih ada nilai siswa yang kuran guru langsung mengadakan perbaikan terhadap siswa.
Tabel 21
Guru membantu cara penyelesaiannya soal yang tidak dapat diselesaikan 

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, membantu
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Guru memberikan bantuan apabila terdapat soal yang tidak dapat diselesaikan oleh siswa.
Table 22
Guru memberitahukan setiap hasil evaluasi.
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, memberitahukan
Kadang-kadang
Tidak 
	· 



Dari hasil pengamatan dan wawancara bahwa guru tidak selalu memberitahukansetiap  hasil evaluasi kepada siswa karena ada saat-saatnya memberi tahukan nya.
Table 23
Guru mengubah cara mereka mengajar setelah diadakannya evaluasi pembelajaran
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.
c.
	Ya, guru mengubah cara mereka mengajar setelah diadakannya evaluasi pembelajaran
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Dari hasil pengamatan dan wawan cara di peroleh kesimpulan bahwa tidak selalu / kadang-kadang saja guru merubah cara mengajar setelah diadakannya evaluasi.

Table 24
Guru akan mengulangi evaluasi apabila masih banyak nilai siswa yang jatuh

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, mengulangi evaluasi
Kadang-kadang
Tidak 
	· 



Guru akan mengulangi evaluasi apabila masih banyak siswa yang nilainya jatuh, karena untuk menambah atau membantu nialai yang jatuh tersebut.
Table 25
Guru membahas secara bersama soal-soal evaluasi yang telah dikerjakan
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, guru membahas secara bersama
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 


Dari hasil pengamatan dan wawancara didapati bahwa tak selalu guru membahas secara bersama soal-soal evaluasi yang telah di kerjakan karena keterbatasan waktu.
Table 26
Guru akan memberi tahu/ membagikan hasil  evaluasi

	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, hasil evaluasi akan diberi tahu 
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Dari hasil wawan cara dan pengamatan tidak selalu guru membagikan hasil evaluasi.
Table 27
Bapak / Ibu guru memberikan pelajaran tambahan kepada seluruh siswa untuk memperbaiki proses belajar mengajar
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, memberikan pelajaran tambahan
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 


Table di atas memberikan informasi bahwa benar adanya guru memberikan pelajaran tambahan kepada seluru siswa untuk memperbaiki proses belajara mengajar.
Table 28
Guru memberikan tugas tambahan kepada murid yang nilainya kurang
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, memberikan tugas tambahan
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Dari table di atas dapat diketahui bahwa guru memberikan tugas tambahan untuk menambah hasil yang jatuh.
Table 29
Guru memberikan arahan terdahulu sebelum siswa menjawab soal evaluasi
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, guru memberikan arahan terdahulu sebelum menjawabsoal evaluasi
Kadang-kadang
Tidak sering
	· 


Tabel di atas menjelaskan bahwa sebelum memulai evaluasi guru terlebih dahulu memberikan arahan sebelum siswa menjawab soal yang diberikan.
Table 30
Selai tes guru memberikan tugas untuk mengevaluasi proses belajar mengajar
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.

b.

c.
	Ya, memberikan tugas
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Selain tes memang benar guru memberikan tugas untuk mengevaluasi proses belajar mengajar karena membantu nilai siswa yang jatuh pada evaluasi sebelumnya atau selanjutnya.
Table 31
Guru  memadukan tes tertulis, lisan dan perbuatan dalam evaluasi pembelajaran
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, memadukan tes tertulis, lisan dan perbuatan
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 


Berdasarkan data table di atas di peroleh gambaran bahwa tidak selalu guru memadukan tes tertulis, lisan dan perbuatan dalam evaluasi pembelajaran, karena banyak memakan waktu.
Table 32
Guru memberitahukan skor / nilai pada setiap butir soal yang akan dijawab oleh siswa
	
	Alternatife Jawaban
	Frekuensi

	a.
b.

c.
	Ya, memberitahukan  berapa nilai setiap butir soal
Kadang-kadang
Tidak pernah
	· 



Melalui data table di atas dapat dilihat bahwa guru tidak pernah memberitahukan skor / nilai pada setiap butir soal yang akan dijawab oleh siswa.

Adapun hasil pengolahan dan interpretasi data akan dijabarkan dalam tabel berikut :
	Guru
	Butir Soal
	Skor

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	

	Guru
	Butir Soal
	Skor

	
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	

	1
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	69


Adapun hasil yang diperoleh mengenai kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di MI Ma’had Islami dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran adalah sebagai berikut :
	Rentang Skor
	Kreteria
	Jumlah

	30 – 49
	Rendah
	-

	50 – 69
	Sedang
	· 

	70 - 90 
	Tinggi
	-


Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di MI Mahad Islami dimulai dari membuat perencanaan, dan persiapan dalam mengajar; melakukan apersepsi; menyampaikan materi yang jelas dan sesuai dengan hieraki belajar; mengkaitkan materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari; sudah menyesuaikan dengan tujuan (kompetensi) yang akan dicapai; melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran; menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan di kelas; menggunakan metode bervariasi; menguasai kelas ketika mengajar; selalu memperhatikan siswa; memberikan motivasi pada saat awal atau akhir pembelajaran; melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu; melibatkan siswa dalam penggunaan media; memantau kemajuan siswa selama proses belajar mengajar; menumbuhkan keceriaan dan semangat siswa dalam belajar pada umumnya adalah ”Sedang hal ini dapat diperkuat dari hasil wawancara kepala MI yang mengatakan bahwa guru di MI telah memenuhi kriteria kompetensi keguruan akan tetapi masih harus ditingkatkan lagi agar lebih maksimal dan juga hasil wawancara guru Pendidikan Agama Islam MI Ma’had Islami yang sudah memahami teknik dan prosedur evaluasi dengan cukup baik, akan tetapi pada pelaksanaannya kurang diterapkan secara optimal. Jika dilihat dari identitas guru yang memiliki kompetensi yang Sedang ternyata adalah guru yang berasal dari fakultas Tarbiyah , jurusan Pendidikan Agama Islam, strata 1 serta memiliki masa tugas dan pengalaman yang cukup lama.
BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di MI Ma’had Islami yang mengkaji tentang. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Guru Pendidikan Agama Islam di MI Ma’had Islami adalah guru yang memiliki kompetensi yang cukup atau sedang dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mengajar dan keahlian guru pada saat melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan sudah memperhatikan dan memahami prosedur dan teknik-teknik evaluasi pendidikan dan juga dapat menafsirkan hasil dari evaluasi yang telah dilaksanakan yang kemudian ditindaklanjuti untuk memperoleh pembelajaran yang lebih optimal.
2. Pada dasarnya evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui informasi-informasi yang dibutuhkan untuk memperbaiki proses pembelajaran. Akan tetapi proses pelaksanaannya tetap mengacu kepada langakah-langkah evaluasi pendidikan. Hal itulah yang kemudian diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islami Kertapati, yaitu pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah M’ahad Islami Kertapati sebagian besar sudah berjalan berdasarkan langkah-langkah evaluasi pendidikan, pelaksanaan evaluasi pembelajaran tersebut dimulai dari merumuskan perencanaan evaluasi, menyusun soal tes, mengolah dan menganalisis hasil tes yang kemudian dilanjutkan dengan menginterpretasi serta menindaklanjuti hasil evaluasi.

B. Saran-saran
Mengacu pada kesimpulan diatas maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut :
1. Kepada kepala sekolah dan seluruh guru di Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Isalmi Kertapati Palembang hendaknya selalu berupaya dan berkerjasama dalam meningkatkan kompetensi guru, sehingga dalam melaksanankan tugas dan tanggung jawabnya dapat berhasil dengan baik yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Pihak sekolah juga hendaknya ikut berperan aktif dalam memperhatikan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan mengontrol setiap laporan hasil evaluasi dan juga ikut berpartisipasi dalam peningkatan kompetensi guru dan juga pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
2. Kepada seluruh guru di harapkan dapat meningkatkan kompetensi pedagogiknya, seperti membuat perencanaan dan persiapan dalam mengajar; melakukan apersepsi; menyampaikan materi yang jelas dan sesuai dengan hieraki belajar; mengkaitkan materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan sehari-hari; sudah menyesuaikan dengan tujuan (kompetensi) yang akan dicapai; melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) pembelajaran; menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan di kelas; menggunakan metode bervariasi; menguasai kelas ketika mengajar; selalu memperhatikan siswa; memberikan motivasi pada saat awal atau akhir pembelajaran; melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu; melibatkan siswa dalam penggunaan media; memantau kemajuan siswa selama proses belajar mengajar; menumbuhkan keceriaan dan semangat siswa dalam belajar.
3. Dalam evaluasi pembelajaran, guru sebagai evaluator sudah seharusnya dapat melaksanakan proses evaluasi dengan baik, oleh karena itu, guru diharuskan lebih memperkaya skill kompetensinya dalam evaluasi dengan lebih memahami lagi tentang teknik dan prosedur evaluasi pendidikan hingga menafsirkan hasil dari pelaksanaan evaluasi tersebut dan didapatkan keputusan yang tepat demi tercapainya tujuan pembelajaran.
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